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[bookmark: _GoBack]ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tugas dan fungsi organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI), mengetahui program-program kegiatan organisasi WHDI, dan meninjau sejauhmana peranan organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia dalam memberdayakan wanita Hindu di Bandar Lampung. Tipe penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui analisis kualitatif.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi (pengamatan), dan pengumpulan data sekunder, sedangkan teknis analisis data dilakukan dengan reduksi data, display (penyajian data), verifikasi dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 13 informan yaitu 4 pengurus organisasi WHDI dan 9 anggota organisasi WHDI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kegiatan organisasi WHDI dinilai sudah menjalankan perannya dengan baik dalam melakukan pemberdayaan kepada wanita-wanita Hindu di Bandar Lampung meskipun hanya pada bidang tertentu saja yang sudah terlaksana serta faktor-faktor pendukung keikutsertaan wanita Hindu dalam mengikuti program kegiatan pemberdayaan organisasi WHDI di Bandar Lampung diantaranya yaitu adanya dukungan dari tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam proses sosialisasi dan pelaksanaan program kegiatan, jadwal kegiatan organisasi WHDI, adanya dukungan dari pihak keluarga, dan adanya bimbingan dari pengurus WHDI Bandar Lampung. 
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Keberhasilan pembangunan nasional di Indonesia, baik oleh pemerintah, swasta, maupun masyarakat sangat tergantung dari peran pria dan wanita sebagai pelaku dan pemanfaat pembangunan. Hingga saat ini peran wanita belum dioptimalkan, oleh karena itu program pemberdayaan wanita menjadi agenda bangsa dan memerlukan dukungan dari semua pihak.

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1999-2004 menjelaskan bahwa arah kebijakan sosial dan budaya pada kehidupan dan peranan wanita adalah Meningkatkan kedudukan dan peranan wanita dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui kebijakan nasional oleh lembaga yang mampu memperjuangkan terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender dan meningkatkan kualitas peran dan kemandirian organisasi wanita dengan tetap mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan serta nilai historis perjuangan kaum wanita, dalam rangka melanjutkan usaha pemberdayaan wanita serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat.15


Budaya dan ideologi bukan hal yang datang begitu saja, ia dibentuk oleh manusia dan disosialisasikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Koentjaraningrat (1974) mengatakan nilai budaya adalah faktor mental yang menentukan perbuatan seseorang atau masyarakat. Di Indonesia, budaya patriarki (sistem sosial yang menempatkan pria sebagai sosok otoritas utama yang sentral dalam organisasi sosial) masih nampak jelas dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan diskriminasi terhadap wanita. Kondisi yang seperti itu menyebabkan pembatasan peran wanita terhadap kegiatan publik (Saptandari, 1999).
Bagi masyarakat tradisional, patriarki dipandang sebagai hal biasa yang tidak perlu dipermasalahkan, karena hal tersebut selalu dikaitkan dengan kodrat dan kekuasaan yang tidak dapat dibantah.  Diyakini bahwa Tuhan telah menciptakan adanya perbedaan pria dan wanita, sehingga perbedaan dalam kehidupan manusia diatur berdasarkan perbedaan tersebut dan faktor agama kerapkali digunakan untuk memperkuat kedudukan kaum pria.

WHDI merupakan suatu wadah yang dibentuk terutama untuk melihat berbagai persoalan dalam kehidupan bermasyarakat umat Hindu. Organisasi ini ada untuk melihat segala macam persoalan, baik pribadi maupun orang banyak. Organisasi WHDI didirikan pada 12 Februari 1988 sebagai dasar gagasan pemberdayaan wanita Hindu yang memiliki peran dalam mendukung segala bentuk programprogram pemberdayaan atas dasar tujuan agama (Pratama, 2014).
Berdirinya organisasi WHDI pada prinsipnya ditujukan untuk menghimpun pemikiran diantara sesama anggotanya, serta mendinamiskan gerak dan aktivitas swadharma wanita Hindu di seluruh Indonesia secara sistematis dan serasi yang merupakan wujud dharma bhakti sebagai umat Hindu dan warga negara Indonesia dalam rangka pembangunan bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila. WHDI bertujuan membina umat Hindu (khususnya wanita Hindu) dalam mewujudkan wanita Hindu yang cerdas, mandiri, dan berbudi pekerti luhur serta ikut berperan dalam berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk mencapai jagadhita (kesejahteraan) dengan budaya organisasi yang modern. Dalam rangka menempatkan organisasi menjadi eksis di tengah masyarakat, hal yang terpenting adalah, program kegiatan organisasi yang dibuat harus merupakan representasi dari kebutuhan anggota, baik secara internal maupun eksternal.
Secara internal program kegiatan tersebut harus benar-benar merupakan jawaban dari kebutuhan anggota, sedangkan dari aspek eksternal program kegiatan itu akan menjadidaya dukung bagi organisasi dalam memantapkan kiprahnya di masyarakat untuk mendukung berbagai program pembangunan (Siwalimanews, 2009). Pembedaan peran antara pria dan wanita berdasarkan gender dapat dibagi menjadi 4, yaitu:
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1)Pembedaan peran dalam hal pekerjaan. Pria dianggap pekerja produktif dan wanita pekerja reproduktif. Kerja produktif adalah jenis pekerjaan yang menghasilkan uang (dibayar), sedangkan kerja reproduktif adalah kerja yang menjamin pengelolaan dan reproduksi angkatan kerja (termasuk di dalamnya adalah mengurusi pekerjaan rumahtangga dan melahirkan anak), 2) Pembedaan wilayah kerja. Pria berada di wilayah publik (di luar rumah) dan wanita berada di wilayah domestik (di dalam rumah/ruang pribadi), 3) Pembedaan status. Pria berperan sebagai subyek, sebagai aktor utama, dan wanita sebagai obyek atau pemain figuran (pelengkap). Oleh karena itu, pria berperan sebagai pencari nafkah utama dan wanita pencari nafkah tambahan. Pria sebagai pemimpin sedangkan wanita sebagai yang dipimpin, dan 4) Pembedaan sifat. Wanita memiliki sifat dan atribut feminim, misalnya halus, sopan, kasih sayang, cengeng, penakut, emosional, cantik, memakai perhiasan, dan cocoknya berkain panjang atau rok, sementara pria memiliki sifat maskulin, misalnya kuat, berani, keras, rasional, kasar, gagah, tegas, berotot, aktif, dan karenanya memakai pakaian yang praktis, seperti celana panjang/pendek dan berambut pendek (PKBI, 2015).
Di era tradisonal hingga era modernisasi ini, sebagian masyarakat Bali yang beragama Hindu masih berpandangan bahwa wanita tidak perlu berpendidikan tinggi karena kelak wanita hanya akan mengurus sumur dan dapur.  Di Bandar Lampung, pandangan tersebut masih sering dijumpai. Berawal dari pandangan itu, banyak hal yang membatasi wanita untuk berkembang, bahkan ketika sudah berumahtangga, sehingga muncul pro dan kontra bagi para suami yang mendukung ataupun tidak mendukung istrinya untuk memperoleh pengetahuan melalui kehidupan/aktivitas organisasi.  
Beberapa ahli studi wanita menyatakan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan posisi bargaining wanita adalah melalui pengorganisasian yang dianggap sebagai langkah paling kongkrit untuk dapat memberdayakan wanita secara lebih baik (Saptandari, 1999).  Contohnya adalah pemberdayaan wanita melalui organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) yang fokus memberdayakan wanita Hindu sebagai objeknya untuk memperoleh perbaikan dan peningkatan kualitas SDM wanita yang bersifat multidimensi, baik pendidikan maupun keterampilan. 
WHDI merupakan organisasi sosial kemasyarakatan dan merupakan wadah bagi pemberdayaan wanita yang beragama Hindu.  Pembentukan organisasi WHDI muncul karena melihat kenyataan bahwa wanita Hindu yang ada di Indonesia belum berkiprah dalam banyak hal.  Tugas pokok organisasi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran wanita dalam berkarya melalui pembentukan ketahanan mental dan fisik, kesejahteraan material dan spiritual dalam kedudukannya sebagai umat Hindu dan Warga Negara Indonesia.  Organisasi ini berfungsi untuk menghimpun pemikiran di antara sesama anggotanya, serta saling berbagi pengalaman dan ilmu pengetahuan untuk memperkuat perannya sebagai seorang istri atau ibu di dalam keluarga melalui pemberdayaan.
Diskriminasi terhadap wanita berawal dari masalah gender dan sudah terjadi pada berbagai kehidupan di seluruh dunia.  Kesenjangan gender dalam memperoleh kesempatan dan kontrol atas sumberdaya, ekonomi, kekuasaan, dan politik terjadi di mana-mana.  Wanita dan anak perempuan menanggung beban paling berat akibat ketidaksetaraan yang terjadi, maka kesetaraan gender menjadi persoalan pokok pembangunan karena kesetaraan gender memperkuat negara untuk berkembang, mengurangi kemiskinan, dan memerintah secara efektif.Dalam organisasi WHDI, program-program kerja yang telah dan akan dilaksanakan yaitu mengutamakan peningkatan kemampuan dan pengetahuan wanita Hindu dengan pembinaan kesejahteraan jasmani dan rohani yang dirumuskan dalam rencana kerja sesuai dengan azas,tujuan, visi, dan misi  WHDI yang ditetapkan berdasarkan Musyawarah Nasional III Wanita Hindu Dharma Indonesia tahun 2011 (pasal 4 dan 5), yaitu sebagai berikut: 1) Organisasi ini berazaskan Weda (Kitab suci Hindu) dan Pancasila; 2) WHDI bertujuan membina umat Hindu, khususnya Wanita Hindu, dalam upaya mewujudkan wanita Hindu yang cerdas, mandiri, dan berbudi pekerti luhur serta ikut berperan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk mencapai jagadhita dan moksa; 3) Visi WHDI adalah: terwujudnya wanita Hindu yang cerdas, mandiri, berbudi pekerti luhur dengan budaya organisasi modern. Misi WHDI: a) Memposisikan citra WHDI sebagai organisasi sosial kemasyarakatan umat Hindu; b) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia wanita Hindu; c) Menyempurnakan bentuk–bentuk kegiatan sesuai tuntutan jaman; d) Mengembangkan sikap positif dalam berkarya.
Berdasarkan hal tersebut, organisasi WHDI berperan penuh terhadap pemberdayaan wanita dalam mewujudkan wanita Hindu yang cerdas, mandiri dan berbudi pekerti luhur, dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia wanita Hindu melalui program kerja organisasi. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini difokuskan untuk mengkaji tentang “Peranan Organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) dalam Pemberdayaan Wanita Hindu di Bandar Lampung”. Adapun permasalahan yang akan diberikan solusi dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peranan organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) dalam pemberdayaan wanita Hindu di Bandar Lampung”.Sukarlinawaati, Wayan, Peran Organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) dalam Pemberdayaan Wanita Hindu di Bandar Lampung                                                                        18


METODE PENELITIAN
Kajian penelitian ini menggunakan metode deskriptif.  Metode deskriptif adalah metode dengan menggunakan penelusuran permasalahan yang diteliti melalui penggalian data dan informasi secara luas dan mendalam. Dilihat dari pendekatannya, penelitian ini dilakukan melalui analisis kualitatif, yakni mencoba mendalami dan melihat berbagai program kegiatan pada masyarakat dengan menginterpretasikan masalah yang terkadung di dalamnya. Penelitian ini bertumpu pada fenomena yang terjadi secara objektif, maka penelitian ini lebih menggambarkan pada deskripsi data dari unit organisasi yang dijadikanpenelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus (case study) merupakan penelitian yang dilakukan terhadap kesatuan sistem. Kesatuan sistem ini berupa program kegiatan organisasi WHDI dalam pemberdayaan wanita Hindu.
Berdasarkan hal tersebut, metode ini memberikan gambaran tentang objek yang diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai program kegiatan organisasi WHDI yang mendukung terlaksananya pemberdayaan wanita Hindu.

FOKUS PENELITIAN
Fokus penenlitian dalam kajian kualitatif berkaitan erat dengan rumusan masalah, dimana rumusan masalah penelitian dijadikan acuan dalam menentukan fokus penelitian.  Dalam hal ini fokus penelitian dapat berkembang atau berubah sesuai dengan perkembangan masalah penelitian di lapangan. Hal tersebut sesuai dengan sifat pendekatan kualitatif yang lentur, yang mengikuti pola pikir empirical induktif, dimana segala sesuatu dalam penelitian ini ditentukan dari hasil akhir pengumpulan data yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
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Penelitian ini dilakukan di Kota Bandar Lampung.  Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena terdapat organisasi WHDI yang memiliki potensi banyaknya anggota kepengurusan dibandingkan lokasi di tempat lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepengurusan WHDI di Bandar Lampung memiliki tingkat partisipasi yang tinggi dalam melaksanakan program kegiatan pemberdayaan wanita Hindu. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait pelaksanaan program kegiatan organisasi WHDI dalam pemberdayan wanita Hindu.

TEKNIK PENENTUAN INFORMAN

Menurut Spradley (1990), agar lebih valid memperoleh data, maka perlu dipertimbangkan beberapa kriteria dalam menentukan informan, antara lain: 1) Subyek telah lama dan intensif menyatu dengan lokasi penelitian, ditandai oleh kemampuan memberikan informasi di luar kepala tentang sesuatu yang ditanyakan, 2) subyek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan yang menjadi sasaran penelitian, 3) Subyek mempunyai cukup informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memiliki banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai informasi. Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2003). 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian. Hal ini karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk memperoleh data. Dengan demikian, tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Ahmad Kurnia, 2014).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
Peranan WHDI dalam Pemberdayaan Wanita Hindu
Peranan WHDI dalam upaya memberdayakan wanita Hindu yakni melaksanakan program kegiatan yang mencangkup lima bidang, yaitu bidang agama, bidang organisasi, bidang ekonomi, bidang kebudayaan, dan bidang sosial.
· Bidang Agama
Bidang agama merupakan program kegiatan WHDI untuk meningkatkan ilmu keagamaan masyarakat melalui pemahaman nilai-nilai ajaran agama Hindu dan tradisi keagamaan.
Beberapa program kegiatan bidang agama menekankan pada: a) Tattwa, yaitu pendalaman terhadap pengetahuan agama Hindu untuk meningkatkan sradha dan bakti anggota dan pengurus WHDI sebagai guru di dalam keluarga dalam upaya meminimalisir isu agama yang semakin meningkat.  Dalam rencana kerja tattwa ini dilaksanakan kegiatan seperti pengiriman buku-buku agama, majalah, artikel mengenai wawasan agama, serta melakukan kegiatan dharma wacana. Dharma wacana merupakan metode mewacanakan dharma (kebenaran) di tengah masyarakat umat Hindu. Dharma wacana bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan umat mengenai mutu bhaktinya kepada agama, masyarakat, bangsa, dan Negara; b) Etika/susila, yaitu tingkahlaku manusia yang baik dan terpancar sebagai cermin obyektif dalam bertingkahlaku. Dalam rencana kerja di dalam bidang ini, WHDI menyelenggarakan ceramah/penataran etika kepribadian dengan wanita lintas agama secara berkesinambungan untuk meningkatkan kesadaran anggota bahwa etika/susila memegang peranan penting bagi tata kehidupan manusia sehari-hari; c) Upakara, merupakan bentuk pelayanan yang diwujudkan berdasarkan hasil kegiatan kerja berupa materi yang dipersembahkan atau dikurbankan dalam suatu upacara keagamaan. Dalam kehidupan masyarakat Hindu, setiap pelaksanaan upacara keagamaan selalu mempergunakan upakara atau yang biasa disebut dengan banten sebagai sarana untuk berhubungan atau mendekatkan diri kepada Tuhan.  Namun tidak sedikit masyarakat yang kurang memahami makna atau filosofi dari upakara tersebut, maka dalam rencana kerja di bidang ini WHDI melakukan kegiatan penataran dan pelatihan secara berkesinambungan mengenai nilai dan filosofis upakara, pembentukan paguyuban upakara, dan pelatihan pembuatan upakara/banten guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai nilai dan filosofis upakara yadnya.
· Bidang OrganisasiSukarlinawaati, Wayan, Peran Organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) dalam Pemberdayaan Wanita Hindu di Bandar Lampung                                                                        20


Dasar nilai kedisiplinan dari anggota organisasi WHDI diukur melalui kepatuhannya terhadap peraturan-peraturan, maka rencana kerja di bidang ini adalah Organisasi dapat meningkatkan dan menertibkan anggota sesuai dengan tugas dan wewenangnya, yaitu membina dan memantapkan perkembangan organisasi serta memantau permasalahan yang ada di daerah, menyelenggarakan peringatan hari ulang tahun WHDI dan hari-hari besar keagamaan, memantau perkembangan daerah yang belum atau sudah memiliki organisasi WHDI, serta meningkatkan tertib organisasi,  sistem pelaporan dan pendataan. Berdasarkan hal tersebut maka dilaksanakan rencana kerja melalui pembenahan administrasi, mensosialisasikan AD/ART kepada seluruh pengurus WHDI di pusat maupun daerah, membuat data anggota yang duduk sebagai pengurus, dan melaksanakan kunjungan kerja ke daerah-daerah untuk melaksanakan musyawarah daerah sesuai dengan ketentuan organisasi.
	WHDI memiliki rencana pembuatan data anggota organisasi, yaitu menyusun data pengurus WHDI di semua tingkat kepengurusan yang telah dibentuk, dan mendata semua wanita yang beragama Hindu sebagai anggota WHDI, menjalin hubungan dan kerjasama dengan Parisadha dan organisasi masyarakat lainnya untuk meningkatkan kebersamaan dalam kehidupan berorganisasi, yaitu membina hubungan baik dengan keluarga besar umat Hindu, serta mensosialisasikan iuran wajib anggota WHDI (memberikan pemahaman mengenai iuran wajib anggota sesuai dengan AD/ART).
Humas atau hubungan masyarakat merupakan interaksi antara satu organisasi ke organisasi lainnya yang bertujuan untuk mendapatkan citra positif dan dukungan dari pihak lain berdasarkan program penyebarluasan informasi, baik di dalam maupun di luar organisasi mengenai progam kerja dan kegiatan organisasi WHDI melalui media masa.  Berdasarkan hal tersebut maka WHDI menyiapkan dokumentasi kegiatan-kegiatan WHDI sebagai bukti berjalannya kegiatan, membuat jaringan website sebagai sumber informasi online, menjalin kerjasama dengan media masa untuk mensosialisasikan kegiatan WHDI, dan mewujudkan lembaga penerbitan WHDI berupa majalah ke seluruh daerah.
Hubungan luar merupakan komunikasi yang berada di luar organisasi. Program pada point ini adalah mengadakan dan memelihara hubungan dengan organisasi wanita lainnya untuk kemajuan organisasi, yaitu dengan meningkatkan hubungan dan kerjasama dalam berbagai kegiatan dengan organisasi wanita, baik di tingkat pusat maupun daerah. Program berikutnya adalah mengadakan kaderisasi serta bimbingan dan pembinaan bagi anggota yang ditugaskan oleh WHDI dalam rangka meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, yaitu dengan menyiapkan program kaderisasi anggota yang sudah berpengalaman untuk ditugaskan di luar organisasi.  Program yang terakhir adalah memberikan pendidikan politik keagamaan bagi anggota sebagai bagian dari warga negara republik Indonesia, yaitu dengan mengikuti forum-forum lintas agama.
· Bidang Ekonomi
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Bidang ekonomi merupakan unsur pelaksanaan sebagian tugas dan fungsi perencanaan pembangunan agar menjadi lebih baik.  Dalam bidang ini WHDI memiliki rencana kerja adalah, urusan usaha yaitu mengadakan usaha guna menghimpun dana untuk menunjang pelaksanaan rencana kerja melalui kegiatan penggalian dana untuk membantu kegiatan organisasi, peningkatan pengelolaan kantin WHDI, dan mengadakan kegiatan turnamen.  Rencana kerja selanjutnya adalah mengusahakan dan menyalurkan atribut organisasi melalui program penjualan atribut organisasi, meningkatkan kesadaran anggota untuk menjadi konsumen yang baik dengan mengutamakan produk dalam negeri melalui program yang menganjurkan anggota untuk menggunakan produk dalam negeri, serta menanamkan jiwa kewirausahaan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anggota WHDI dalam bidang bina wirausaha sehingga dapat mengembangkan diri sebagai pengusaha melalui pelatihan mengenai kewirausahaan untuk membantu dan memenuhi kebutuhan keluarga serta membantu pemasaran hasil usaha anggota WHDI. 
· Bidang Kebudayaan
Kebudayaan merupakan model-model pengetahuan yang dijadikan sebagai landasan atau acuan oleh seseorang sebagai anggota masyarakat melakukan aktivitas sosial, menciptakan materi kebudayaan dalam unsur budaya universal:  agama, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, organisasi sosial, bahasa dan komunikasi, serta kesenian. Organisasi WHDI bidang kebudayaaan memiliki rencana kerja sebagai berikut: a) Dalam seksi budaya yaitu membina dan melestarikan kebudayaan nasional melalui program kegiatan meningkatkan pengetahuan anggota tentang budaya nasional dengan mengadakan pelatihan dan lomba-lomba, diantaranya seni tabuh, seni suara/kidung, seni tari dan seni lukis, dan mensosialisasikan hymne dan mars WHDI; b) Pembinaan mental, yaitu memantapkan pembinaan mental generasi muda melalui keikutsertakan generasi muda pada sosialisasi kenakalan remaja dan bahaya narkona serta HIV AIDS, memupuk pemahaman tentang budi pekerti dan disiplin bagi muda-mudi Hindu, dan memupuk jiwa Pancasila melalui pasraman; c) Pendidikan anggota, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota di segala bidang melalui program kursus ketrampilan sesuai dengan kebutuhan anggota, seperti pasang sanggul sendiri dan membuat hantaran. Selanjutnya mengadakan sosialisasi mengenai kesehatan, hukum, kepribadian, dan Undang-undang Perkawinan.
		Merencanakan program meningkatkan minat baca untuk menambah pengetahuan anggota dan menumbuhkan kreatifitas murid dilingkungan pra sekolah yang berwawasan Hindu di bawah binaan WHDI untuk mendirikan pendidikan anak usia dini (PAUD). 
· Bidang Sosial
Bidang sosial bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, bantuan sosial dan pengembangan sosial, serta pemberdayaan sosial.  Organisasi WHDImemiliki rencana kerja antara lain: a) Bantuan sosial, yaitu dengan meningkatkan rasa kesetiakawanan sosial dan mempererat rasa persaudaraan serta jiwa dan semangat gotong-royong diantara anggota beserta keluarganya, lalu memberikan bantuan kepada umat yang kurang mampu sesuai kemampuan dan ketentuan organisasi melalui program kegiatan kegiatan sosial dengan melibatkan anggota secara gotong-royong dan memberikan bantuan kepada anggota yang membutuhkan (disesuaikan dengan situasi dan kondisi) dan b) Kesehatan dan KB (Keluarga Berencana), yaitu program peningkatan kesadaran anggota dalam menjaga kesehatan dan lingkungan. Hal tersebut untuk menunjang program pemerintah dalam bentuk rencana aksi pencapaian MDGS (Millenium Development Goals) atau pembangunan berkelanjutan yang terkait dengan penanggulangan kemiskinan, kependudukan, lingkungan hidup, narkoba dan HIV/AIDS melalui program penyuluhan mengenai penanggulangan bahaya narkoba dan HIV/AIDS.	Semua kegiatan didasarkan atas rencana yang sudah ditetapkan. Rencana menentukan ke mana organisasi dan kegiatan-kegiatannya akan diarahkan. Pentingnya perencanaan dalam organisasi dapat dilihat dari perolehan manfaat berjalannya suatu rencana, yaitu meningkatkan fokus dan fleksibilitas, meningkatkan koordinasi, meningkatkan kontrol, serta memperbaiki manajemen waktu. Perencanaan yang baik dapat dilakukan apabila dapat meminimalisir hambatan-hambatan dalam perencanaan. Hambatan utama untuk perencanaan berasal dari hambatan individual, ialah kurangnya keterampilan dalam menyusun perencanaan, menentukan rancana dan tujuan, dan keterbatasan informasi (Ramdhan, 2013).

PENUTUP
1. Tugas dan fungsi organisasi WHDI adalah untuk meningkatkan kesadaran wanita dalam berkarya melalui pembentukan ketahanan mental dan fisik, kesejahteraan material dan spiritual dalam kedudukannya sebagai umat Hindu dan Warga Negara Indonesia. Organisasi ini juga berfungsi untuk menghimpun pemikiran di antara sesama anggotanya, dan saling berbagi pengalaman maupun ilmu pengetahuan untuk memperkuat perannya sebagai organisasi wanita melalui program kegiatan pemberdayaan.
2. Peranan WHDI dalam upaya memberdayakan wanita Hindu yakni melaksanakan program kegiatan yang mencangkup lima bidang, yaitu bidang agama, bidang organisasi, bidang ekonomi, bidang kebudayaan, dan bidang sosial.
3. Berdasarkan hasil penelitian, program kegiatan organisasi WHDI dinilai sudah menjalankan perannya dengan baik dalam melakukan pemberdayaan kepada wanita-wanita Hindu di Kampung Jati Datar Mataram meskipun hanya pada bidang tertentu saja yang baru terlaksana, yaitu program kegiatan pada bidang agama, bidang organisasi, dan bidang kebudayaan.
4. Faktor-faktor pendukung keikutsertaan wanita Hindu dalam mengikuti program kegiatan pemberdayaan organisasi WHDI di Bandar Lampung diantaranya yaitu adanya dukungan dari tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam proses sosialisasi dan pelaksanaan program kegiatan, jadwal kegiatan organisasi WHDI, adanya dukungan dari pihak keluarga, dan adanya bimbingan dari pengurus WHDI Bandar Lampung.
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1. Pada bidang ekonomi masalah yang dialami oleh pengurus dan anggota WHDI di Bandar Lampung adalah minimnya kondisi keuangan, sehingga mereka belum mampu untuk melaksanakan program kegiatan dalam urusan perkoperasian dan kegiatan simpan-pinjam. Berdasarkan hal tersebut tersebut, maka diharapkan pengurus dan anggota WHDI Bandar Lampung dapat mengoptimalkan kerjasamanya dalam menghimpun dana secara swadaya, selain itu pengurus WHDI diharapkan dapat menghimpun dana melalui pengajuan proposal bantuan dana. 
2. Masih banyak masyarakat (wanita-wanita Hindu) di Bandar Lampung yang belum tergabung menjadi anggota organisasi WHDI, hal tersebut dikarenakan kurangnya dukungan dari keluarga mereka serta minimnya waktu yang dimiliki oleh wanita-wanita Hindu dalam mengikuti program kegiatan WHDI yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan mereka. Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan pengurus dan anggota WHDI untuk bekerjasama dengan tokoh-tokoh agama di banjar kampung agar membantu meyakinkan masyarakat (wanita-wanita Hindu) melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan secara berkelanjutan pada setiap kegiatan persembahyangan di pura mengenai pentingnya mengikutsertakan diri ke dalam program kegiatan organisasi WHDI dan juga bagi pengurus WHDI diharapkan dapat mengatur kembali jadwal pelaksanaan program kegiatan agar lebih efektif, sehingga pelaksaan program tersebut tidak mengganggu aktivitas masyarakat.
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